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Abstract:

This study aims to determine the improvement of student learning outcomes in the subjects of Pancasila
and Citizenship Education by treading the steep path of human rights enforcement in Indonesia through the
application of point-counterpoint learning strategies. The implementation of Classroom Action Research (CAR)
was carried out in two cycles. The research subjects were 36 students of class XI-IPS2 SMA Negeri 1
Telukdalam in the academic year 2020/2021. The results showed that students were enthusiastic in conducting
debate activities and were able to convey their arguments. The average student learning outcomes in the first
cycle was 65.9 with the number of students who completed 15 (fifteen) students with a percentage of 41.7% and
21 (twenty one) students who did not complete with a percentage of 58.3%. In the second cycle as many as 80.8
with the number of students who completed 33 (thirty three) people with a percentage of 91.7% and 3 (three)
students who did not complete with a percentage of 8.3%. So it can be concluded that the point-counterpoint
learning strategy can improve student learning outcomes on human rights material. Suggestions put forward by
researchers are (1) teachers should use point-counterpoint learning strategies in learning activities, (2) students
should be able to convey their arguments in learning activities so that learning outcomes can be achieved in

accordance with research objectives.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi sangat mempengaruhi
peningkatan mutu pendidikan (Duha, 2020).
Peningkatan mutu pendidikan tersebut, didukung
oleh adanya keterpaduan antara kegiatan guru dengan
kegiatan siswa. Guru diharapkan mampu mengatur,
mengarahkan dan menciptakan suasana yang mampu
memotivasi siswa untuk belajar. “Pendidikan adalah
tulang punggung bangsa, negara, dan masyarakat.
Selain itu, pendidikan juga dapat mengangkat derajat
manusia menjadi lebih baik” (Arikunto, 2006).
Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
tergantung pada proses belajar yang dialami oleh
siswa. Apabila siswa tidak melibatkan secara aktif
dalam kegiatan belajar maka pemahaman akan materi
yang dipelajari dan hasil belajar yang diperoleh tidak
akan bisa optimal.

Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan
untuk mengembangkan kualitas manusia (Djamarah,
2006). Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan
tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam
suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap
jenis dan jenjang pendidikan. Usaha-usaha yang
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-
norma tersebut dan mewariskannya kepada generasi
berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup sehari-
hari dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses
pendidikan. Peradaban suatu masyarakat, di
dalamnya berlangsung dan terjadi suatu proses

pendidikan  sebagai usaha  manusia  untuk
melestarikan hidupnya.

Guru memegang peranan utama dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Peranan guru dalam proses pembelajaran tidak
terlepas dengan adanya suatu strategi pembelajaran.
Strategi pembelajaran yang dapat diterima siswa
dengan mudah jika guru dalam menyampaikan materi
pelajaran dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa.
Guru dalam proses pembelajaran di sekolah dapat
menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian
siswa dengan memanfaatkan strategi pembelajaran
yang kreatif, inovatif dan variatif sehingga
pembelajaran dapat berlangsung dengan
mengoptimalkan proses dan berorientasi pada
prestasi belajar. Rendahnya tingkat pemahaman
siswa dan hasil belajar menjadi satu alasan perlunya
pembaruan strategi pembelajaran dalam penyampaian
materi pelajaran kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan oleh penulis di SMA Negeri 1 Telukdalam
pada tanggal 29 Maret 2021, bahwa banyak siswa
yang kurang memahami materi pembelajaran yang
dibahas karena kemampuan berpikir siswa rendah,
keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung di kelas belum maksimal, siswa kurang
berani untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat
atau gagasannya, pembelajaran bersifat satu arah
dimana siswa cenderung pasif dan kurang antusias
dalam menemukan informasi yang berhubungan
dengan materi yang dibahas, dan siswa hanya
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tergantung pada penyampaian materi pembelajaran
yang dijelaskan oleh guru sehingga mempengaruhi
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan
salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan di SMA Negeri 1
Telukdalam pada tanggal 30 Maret 2021, bahwa
siswa kurang berminat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran disebabkan oleh pembelajaran yang
berpusat pada guru saja, sehingga siswa kurang
terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran,
siswa kurang berani untuk mengutarakan pendapat,
siswa kurang percaya diri dalam menyampaikan
gagasannya dan siswa kurang antusias dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru sehingga
hasil belajar siswa menjadi rendah.

Rendahnya hasil belajar siswa pada ujian
tengah semester genap yang ditunjukkan dengan
persentase ketuntasan belajar siswa dimana hanya
mencapai 57,1% dengan nilai rata-rata belajar siswa
kelas XI-IPS, SMA Negeri 1 Telukdalam Tahun
Pembelajaran 2020/2021 sebesar 56,8. Sedangkan
persentase yang tidak tuntas belajar sebesar 42,9%.
Hal ini jauh berbeda dibandingkan dengan nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Yyang ditetapkan, vyaitu: 75.
Akibatnya bahwa banyak siswa yang dinyatakan
tidak tuntas pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Ketidaktuntasan
belajar siswa tersebut, salah satunya disebabkan
karena rendahnya pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran.

Untuk meminimalkan permasalahan belajar
siswa di atas, salah satu cara yang dapat ditempuh
berkaitan dengan tugas mengajar guru adalah guru
hendaknya mempunyai kemampuan dalam memilih
dan mengembangkan strategi mengajarnya. Guru
hendaknya dapat memilih strategi mengajar yang
dianggap sesuai dengan materi yang hendak
diajarkan. Dalam hal ini bertujuan agar pengajaran
yang dilaksanakan guru khususnya mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat
berlangsung secara efektif, efisien dan tidak
membosankan. Oleh karena itu, proses belajar
mengajar seharusnya melibatkan peran siswa secara
aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung
dalam menggali potensi belajar siswa dan dapat
meningkatkan pemahaman siswa akan materi yang
dibahas.

Strategi pembelajaran yang dapat digunakan
oleh guru dalam meningkatkan pemahaman siswa
adalah strategi pembelajaran Point-Counterpoint.
Strategi pembelajaran Point-Counterpoint adalah
sebuah teknik hebat untuk merangsang diskusi dan
mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang
berbagai isu kompleks. Strategi pembelajaran Point-
Counterpoint ini sangat baik untuk melibatkan siswa
secara aktif selama  kegiatan  pembelajaran

berlangsung di dalam kelas terutama dalam
mendiskusikan isu-isu kompleks secara mendalam.
Siswa dituntut lebih  berani dan  mampu
menyampaikan gagasannya. Strategi pembelajaran
Point-Counterpoint mirip dengan metode
pembelajaran debat, hanya saja dikemas dalam
suasana yang tidak terlalu formal.

Strategi  pembelajaran  Point-Counterpoint
adalah strategi yang bisa mengaktifkan siswa dan
memberi kebebasan pada siswa untuk berargumen
atau mengajukan ide-ide dari persoalan yang muncul
atau sengaja dimunculkan dalam pembelajaran sesuai
dengan  aturan-aturan yang ada. Dengan
diterapkannya strategi tersebut dapat menjadikan
siswa semakin aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran  serta semakin  kritis  terhadap
permasalahan-permasalahan yang ada sehingga hasil
belajar siswa menjadi lebih optimal.

2. MOTODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto, dalam
(Harefa, 2020b)”Penelitian Tindakan Kelas adalah
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan
tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di
kelasnya. Penelitian tindakan kelas berfokus pada
proses belajar mengajar yang terjadi di kelas,
dilakukan pada situasi alami”. Tujuan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk meningkatkan
dan memperbaiki praktik pembelajaran di sekolah
(Harefa, 2017). Penelitian ini secara garis besar
setiap siklus terdapat 4 (empat) tahapan yang harus
dilaksanakan, vyakni: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.

3. PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian bertujuan untuk
membahas permasalahan pokok pada penelitian ini
adalah banyak siswa yang kurang memahami materi
pembelajaran yang dibahas karena kemampuan daya
nalar siswa rendah, pembelajaran berpusat pada guru,
keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung di kelas belum maksimal, siswa kurang
antusias dalam menemukan informasi yang
berhubungan dengan materi yang dibahas, siswa
kurang berminat dalam belajar, siswa kurang berani
untuk  mengutarakan pendapat saat kegiatan
pembelajaran berlangsung, siswa kurang percaya diri
dalam menyampaikan gagasannya dan siswa kurang
antusias dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah.
Berdasarkan ~ permasalahan  tersebut,  peneliti
melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan

Strategi Pembelajaran Point-Counterpoint Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan di kelas XI-IPS, SMA Negeri 1
Telukdalam Tahun Pembelajaran 2020/2021”.
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1. Aktivitas Siswa dan Guru (Peneliti) melalui

Penerapan Strategi Pembelajaran Point-
Counterpoint
Pembentukan  kelompok dalam strategi

pembelajaran Point-Counterpoint dibentuk secara
heterogen yang terdiri dari 6 orang pada setiap
kelompok belajar. Siswa tersebut disebarkan dalam
kelompok belajar berdasarkan jenis kelamin dan
tingkat pemahaman siswa. Pelaksanaan tindakan
kelas ini dilakukan selama 2 siklus, setiap siklus
terdiri dari 4 tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi
dan pada setiap siklus meliputi: kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Setiap kelompok belajar mendiskusikan tugas
yang diberikan oleh guru (peneliti) kepada teman
kelompoknya. Selama pelaksanaan kegiatan kegiatan
ini, guru (peneliti) memberi kesempatan kepada
siswa untuk berdiskusi dengan anggota kelompoknya
untuk menyiapkan argumen. Aktivitas siswa yang
dapat diamati bahwa siswa antusias dalam
menyiapkan argumennya, pembicaraan dalam setiap
kelompok diskusi belajar tampak secara menyeluruh.
Peneliti memotivasi siswa untuk lebih antusias dan
berani dalam mengungkapkan pendapatnya selama
kegiatan debat.

Guru (peneliti) memberikan kesempatan pada
salah satu kelompok untuk mulai berdebat, setelah itu
mengundang anggota kelompok lain  untuk
menyampaikan pandangan yang berbeda. Selama
pelaksanaan kegiatan debat ini, dapat diamati
aktivitas siswa bahwa siswa dari kelompok lain
berani menyampaikan pertanyaan dan pendapatnya,
siswa cenderung aktif dan tidak bergantung pada
siswa yang pandai saja. Peneliti mengajak siswa
untuk  mengajukan  pertanyaan dan  mampu
mengungkapkan pendapatnya terhadap  materi
pelajaran yang didebatkan dan mengendalikan diri
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut
Hamruni dalam (Harefa, 2020) bahwa “Strategi
pembelajaran Point-Counterpoint merupakan teknik
hebat untuk merangsang diskusi dan mendapatkan
pemahaman lebih mendalam tentang berbagai isu
yang kompleks”.

Hasil diskusi yang telah diperoleh masing-
masing kelompok, dipresentasikan di depan kelas
dimana dapat diamati bahwa semua kelompok
diskusi mampu mempertanggungjawabkan hasil
diskusinya di depan kelas, merespon atau
memberikan tanggapan terhadap setiap pertanyaan
yang diajukan oleh siswa lain sehingga materi
pembelajaran yang sedang dibahas semakin dikuasai
siswa, yang berarti bahwa penguasaan siswa terhadap
materi  pembelajaran  tersebut  mencerminkan
pemahamannya terhadap materi yang dikaji menurut
kreasinya masing-masing .

Pada pembelajaran Point-Counterpoint, guru
berperan sebagai pemimpin di dalam kelas untuk
mengarahkan siswa dalam kelompoknya, sekaligus
sebagai pelayan bagi siswa untuk menarik perhatian

untuk lebih aktif belajar (Telaumbanua, M., Harefa,
2020). Guru juga sebagai fasilitator yaitu
menciptakan suasana kelas yang nyaman dan
menyenangkan, membantu siswa untuk
mengungkapkan dan menjelaskan pendapatnya
mengenai materi yang dipelajari (La’ia & Harefa,
2021). Selain itu, guru berperan sebagai moderator
yaitu pengelola dan pengarah kegiatan pembelajaran
sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai dengan
langkah-langkah  strategi  pembelajaran  Point-
Counterpoint.  Berdasarkan hasil pengamatan
aktivitas guru (peneliti) diperoleh hasil perbandingan
dalam mengajar dari siklus | sampai pada siklus II
dimana semakin meningkat.

2. Hasil Belajar Siswa

Hasil penelitian pada saat pelaksanaan
tindakan melalui pembelajaran dengan menerapkan
strategi pembelajaran Point-Counterpoint dimana
siswa mampu menyelesaikan soal baik pada soal
tugas rumah maupun hasil tes siklus yang diberikan
oleh guru (peneliti) setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran selama dua siklus. Hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa telah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan
sekolah (Surur, M., 2020).

Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus |
adalah 65,9 dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 15 (lima belas) orang dengan persentase
41,7% dan yang tidak tuntas belajar sebanyak 21
(dua puluh satu) orang dengan persentase 58,3%.
Sedangkan pada siklus Il adalah 80,8 dengan jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 33 (tiga puluh tiga) orang
dengan persentase 91,7% dan yang tidak tuntas
belajar sebanyak 3 (tiga) orang dengan persentase
8,3%. Berdasarkan hasil di atas terbukti bahwa
strategi pembelajaran  Point-Counterpoint dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Sarumaha, 2020).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa penerapan strategi
pembelajaran Point-Counterpoint dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, hal ini
terbukti pada hasil belajar siswa siklus | adalah 65,9
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 (lima
belas) orang dengan persentase 41,7% dan yang tidak
tuntas belajar sebanyak 21 (dua puluh satu) orang
dengan persentase 58,3%. Sedangkan pada siklus II
adalah 80,8 dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 33 (tiga puluh tiga) orang dengan
persentase 91,7% dan yang tidak tuntas belajar
sebanyak 3 (tiga) orang dengan persentase 8,3%.
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